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Abstrak 

Transformasi manajemen pendidikan agama Islam di era digital menjadi suatu kebutuhan yang 

mendesak, mengingat perubahan sosial dan teknologi yang pesat, serta tantangan yang dihadapi 

generasi millenial dalam proses pembelajaran. Indikasi masalah utama dalam penelitian ini adalah 

keterbatasan infrastruktur digital, kesenjangan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi, serta 

tantangan dalam menyusun kurikulum yang relevan dengan perkembangan zaman. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasi model 

pembelajaran inovatif di pendidikan agama Islam, serta mengidentifikasi cara-cara untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui penggunaan teknologi digital. Penelitian ini 

menggunakan metode literature review, yang mengkaji berbagai sumber literatur terkait transformasi 

pendidikan agama Islam dan model pembelajaran berbasis teknologi. Hasil temuan penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam infrastruktur dan pelatihan guru, digitalisasi 

pendidikan agama Islam memberikan peluang besar dalam hal aksesibilitas, personalisasi 

pembelajaran, serta pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel. Oleh karena itu, penting untuk 

mendukung kebijakan yang memungkinkan pemanfaatan teknologi secara maksimal dalam 

pembelajaran agama Islam. 

Kata kunci: Manajemen Pendidikan, Pembelajaran Inovatif, Teknologi Pendidikan, Generasi 

Millenial. 

Abstract 

The transformation of Islamic religious education management in the digital era is an urgent need, given 

the rapid social and technological changes, as well as the challenges faced by the millennial generation 

in the learning process. Indications of the main problems in this study are the limitations of digital 

infrastructure, the gap in the ability of teachers to utilize technology, and the challenges in preparing a 

curriculum that is relevant to the times. The purpose of this study is to analyze the challenges and 

opportunities faced in the implementation of innovative learning models in Islamic religious education, 

as well as identify ways to improve learning effectiveness through the use of digital technology. This 

research uses the literature review method, which examines various literature sources related to the 

transformation of Islamic religious education and technology-based learning models. The findings show 

that despite challenges in infrastructure and teacher training, the digitization of Islamic religious 

education provides great opportunities in terms of accessibility, personalization of learning, and more 

flexible curriculum development. Therefore, it is important to support policies that enable the maximum 

utilization of technology in Islamic religious learning. 

Keywords: Education Management, Educational, Innovative Learning, Technology, Millennial 

Generation  
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PENDAHULUAN 

Transformasi manajemen pendidikan agama Islam (PAI) menjadi sebuah kebutuhan 

yang mendesak seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat (Wulandari, 2024). 

Generasi millenial, yang tumbuh di era digital, menghadapi tantangan yang berbeda dalam 

proses pembelajaran. PAI, sebagai bagian integral dari pendidikan di Indonesia, dihadapkan 

pada perubahan paradigmatik yang menuntut inovasi dalam pengelolaan pendidikan agar 

dapat menarik minat dan memberikan pemahaman yang relevan kepada generasi muda. 

Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan kurikulum, tetapi juga dengan metode dan 

teknologi yang digunakan dalam pengajaran PAI (Randa & Arsyam, 2023). Pendidikan agama 

Islam perlu beradaptasi dengan kecepatan perubahan zaman untuk tetap relevan di mata 

generasi millenial. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan pembelajaran yang berbasis 

pada kebutuhan dan keinginan mereka. Inovasi dalam manajemen pendidikan agama Islam 

akan mengarah pada pembelajaran yang lebih kontekstual dan efektif. 

Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, perlu adanya pendekatan manajerial yang 

inovatif. Manajemen pendidikan agama Islam yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

dan sosial budaya memiliki peran penting dalam menciptakan proses belajar yang lebih 

menarik dan efektif bagi siswa (Nasir et al., 2023). Pendekatan ini diharapkan dapat merespons 

kebutuhan generasi millenial yang lebih terbuka terhadap informasi yang berbasis pada 

teknologi, seperti aplikasi pendidikan berbasis daring dan media sosial (Jannah et al., 2023). 

Dengan perkembangan dunia digital yang semakin masif, pendidikan agama Islam harus 

mampu menyesuaikan diri dengan pola pikir dan gaya hidup generasi muda. Oleh karena itu, 

strategi manajerial dalam pendidikan agama Islam harus mampu menciptakan ruang yang 

mendukung eksplorasi dan inovasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran 

agama Islam akan lebih mudah diterima oleh siswa. Hal ini juga menciptakan kesempatan 

bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

Untuk mencapainya, peran guru sebagai agen perubahan dalam pendidikan agama 

Islam menjadi sangat penting. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi, tetapi juga 

untuk memiliki kemampuan dalam mengelola kelas yang dinamis dan mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran berbasis teknologi, diharapkan 

siswa dapat lebih mudah memahami nilai-nilai agama Islam yang diajarkan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari (U. Salsabila et al., 2022). Sebagai penggerak utama dalam proses 

pendidikan, guru memiliki tanggung jawab besar untuk mengubah paradigma pembelajaran 

yang konvensional menjadi lebih interaktif. Hal ini tidak hanya mencakup penguasaan materi 

ajar, tetapi juga kemampuan untuk menginspirasi siswa agar lebih terlibat dalam 

pembelajaran. Pendekatan yang melibatkan teknologi dapat membantu guru memberikan 

pembelajaran yang lebih relevan dan menarik. Dengan itu, diharapkan proses pendidikan 

agama Islam dapat menjadi lebih dinamis dan mengikuti perkembangan zaman. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah penerapan model pembelajaran inovatif 

yang berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. 

Generasi millenial lebih terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang berbasis pada 

kolaborasi, interaksi sosial, dan penggunaan teknologi yang memadai. Oleh karena itu, model 

pembelajaran yang dirancang harus mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar yang 

berbeda, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif (Uslan et al., 2024). 

Model ini juga memperkenalkan metode yang tidak hanya mengutamakan penguasaan teori, 
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tetapi juga keterampilan praktis yang berguna di kehidupan sehari-hari. Selain itu, model 

pembelajaran inovatif memungkinkan siswa untuk lebih mudah berkolaborasi dan 

membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui interaksi langsung dengan teknologi. 

Pembelajaran seperti ini menjadi lebih menarik bagi generasi millenial yang akrab dengan 

perangkat digital dan media sosial. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian model 

pembelajaran agar lebih relevan dengan karakteristik generasi muda saat ini. 

Selain itu, pendidikan agama Islam harus mampu memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan identitas mereka sebagai individu Muslim di tengah tantangan globalisasi 

dan sekularisme yang semakin meningkat. Pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai 

agama dan moralitas perlu diperkuat agar siswa dapat menghadapinya dengan bijaksana. 

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam harus memperhatikan konteks sosial dan budaya 

yang berkembang di sekitar mereka, terutama dalam menyikapi berbagai isu kontemporer 

yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari (Ulum & Asy’arie, 2024). Pendidikan agama Islam 

harus lebih menyentuh aspek kehidupan sosial dan moral agar dapat memberikan dampak 

positif bagi pembentukan karakter siswa. Hal ini akan memastikan bahwa nilai-nilai agama 

yang diajarkan dapat terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengedepankan 

pembelajaran yang tidak hanya mengutamakan aspek pengetahuan, tetapi juga aspek 

pembentukan karakter, pendidikan agama Islam akan mampu berperan lebih besar dalam 

membentuk generasi muda yang berintegritas. 

Pendidikan agama Islam yang berbasis pada nilai-nilai luhur agama harus dilengkapi 

dengan pendekatan yang mengutamakan pendekatan berbasis teknologi. Dengan 

mengadopsi pendekatan ini, generasi millenial dapat lebih mudah mengakses informasi yang 

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan mereka. Teknologi dapat menjadi alat yang sangat 

efektif dalam memperkenalkan konsep-konsep agama yang abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami dan diterima oleh mereka (Mardiah Astuti et al., 2023). Oleh karena itu, 

pengintegrasian teknologi dalam pendidikan agama Islam tidak hanya memperluas 

jangkauan pembelajaran, tetapi juga membuat materi ajar lebih mudah diakses dan 

dimengerti oleh siswa. Dengan adanya teknologi, siswa dapat mengakses berbagai platform 

pendidikan agama yang memberikan pengetahuan secara lebih komprehensif dan menarik. 

Selain itu, teknologi memungkinkan adanya pembelajaran yang lebih fleksibel, 

memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. 

Tantangan lainnya adalah menciptakan kurikulum yang lebih relevan dengan 

perkembangan zaman. Kurikulum PAI perlu mengakomodasi kebutuhan generasi millenial 

yang lebih kritis, kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, dalam konteks transformasi manajemen 

pendidikan agama Islam, kurikulum harus dirancang untuk memberi ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan mereka di 

masa depan. Pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah dan kolaborasi dapat 

menjadi model yang relevan dalam mencapai tujuan ini (Nurkholes & Pramuja, 2024). 

Kurikulum yang responsif terhadap perubahan zaman dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran yang lebih dinamis dan kontekstual. Dengan kurikulum yang menyesuaikan 

dengan perkembangan teknologi dan sosial, siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan 

global. Pembelajaran yang berbasis pada riset dan pemecahan masalah juga dapat 

meningkatkan kemampuan analitis dan kritis siswa dalam menghadapi isu-isu yang 

berkembang. 

Terkait dengan manajemen pendidikan agama Islam yang inovatif, penting untuk 

melibatkan semua pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan yang strategis. 

Orang tua, masyarakat, dan pemerintah perlu bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 
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pendidikan yang mendukung proses pembelajaran yang efektif. Sinergi antara sekolah dan 

masyarakat dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperkuat implementasi 

nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka (Judijanto et al., 2024). Kerjasama antara berbagai 

pihak ini akan menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan agama Islam. Selain itu, kolaborasi antara berbagai elemen masyarakat juga dapat 

meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kondisi sosial yang ada. Pihak sekolah, orang 

tua, dan masyarakat memiliki peran penting dalam memastikan pendidikan agama Islam 

dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Transformasi manajemen pendidikan agama Islam juga harus mencakup pembaruan 

dalam pengelolaan sumber daya manusia. Pengelolaan guru dan staf pendidik yang 

profesional dan kompeten dalam bidangnya menjadi sangat penting dalam menghadapi 

tantangan abad 21. Pendidikan yang baik tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan, 

tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, memotivasi siswa, dan 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Astuti et al., 2023). Pembaruan dalam 

pengelolaan SDM di sektor pendidikan akan menjamin bahwa guru-guru yang terlibat dalam 

pengajaran agama Islam dapat terus meningkatkan kualitas dan kompetensinya. Selain itu, 

perlu adanya pelatihan yang berkelanjutan agar guru dapat memahami dan 

mengimplementasikan model pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu, pendidikan 

profesional bagi guru menjadi aspek penting dalam mewujudkan manajemen pendidikan 

agama Islam yang lebih efektif. 

Selain itu, pendukung utama dalam transformasi ini adalah sistem evaluasi yang 

berbasis pada hasil dan proses. Evaluasi dalam pendidikan agama Islam harus mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai capaian pembelajaran siswa serta efektivitas 

metode dan pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini penting agar 

evaluasi tidak hanya berfokus pada penilaian kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan 

psikomotor siswa yang sangat penting dalam pembentukan karakter mereka (Maspuroh et al., 

2024). Sistem evaluasi yang komprehensif dapat memberikan umpan balik yang berguna 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam. Oleh karena itu, evaluasi harus 

mencakup penilaian tidak hanya terhadap pengetahuan, tetapi juga terhadap sikap dan 

perilaku siswa. Dengan demikian, pendidikan agama Islam tidak hanya mengukur hasil 

belajar, tetapi juga proses pembentukan karakter siswa. 

Dalam konteks tersebut, penting untuk menciptakan model pembelajaran yang tidak 

hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga memberikan pengalaman langsung bagi 

siswa dalam mempraktikkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman belajar 

yang berbasis pada praktik nyata dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam menghadapi tantangan kehidupan yang semakin kompleks (Moch. Salman Alfarizi & 

Sunarto, 2024). Model pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata akan membuat 

siswa lebih siap dalam menghadapi tantangan hidup. Pembelajaran seperti ini dapat 

mengajarkan siswa bagaimana cara menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mereka dapat menjadi individu yang lebih baik. Dengan demikian, pendidikan 

agama Islam dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter 

dan moralitas siswa. 

Akhirnya, untuk memastikan bahwa transformasi manajemen pendidikan agama 

Islam dapat terlaksana dengan baik, diperlukan kerjasama antara semua elemen pendidikan, 

baik di tingkat lokal maupun nasional. Kebijakan yang mendukung inovasi dalam pendidikan 

agama Islam harus diperkuat agar tercipta sistem pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan agama Islam akan lebih relevan dengan 
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perkembangan zaman dan mampu mempersiapkan generasi millenial untuk menghadapi 

tantangan global (Yudiawan & Himmah, 2023). Untuk itu, perlu adanya perencanaan yang 

matang dalam menyusun kebijakan yang mendukung pengembangan kurikulum dan metode 

pembelajaran yang relevan. Kerjasama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat menjadi 

sangat penting dalam mewujudkan transformasi pendidikan agama Islam. Dengan upaya 

kolektif, diharapkan pendidikan agama Islam akan semakin berdaya saing di era global. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam pendidikan keagamaan saat ini adalah 

kesenjangan antara metode pengajaran tradisional dengan karakteristik generasi milenial 

yang tumbuh di era digital, serba cepat, dan penuh disrupsi teknologi. Generasi ini cenderung 

memiliki gaya belajar yang interaktif, visual, dan berbasis teknologi, sehingga pendekatan 

pendidikan agama yang bersifat monoton, tekstual, dan kurang kontekstual seringkali tidak 

mampu menarik perhatian atau membentuk pemahaman yang mendalam. Tujuan dan 

urgensi penelitian ini adalah untuk menggali dan menganalisis transformasi manajemen 

pendidikan agama Islam dalam menghadapi tantangan tersebut, khususnya dalam konteks 

generasi milenial yang semakin terpapar oleh kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang 

cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model pembelajaran inovatif yang 

mampu meningkatkan efektivitas pengajaran agama Islam, sekaligus mengakomodasi 

kebutuhan dan karakteristik siswa milenial yang lebih responsif terhadap pendekatan digital 

dan kolaboratif. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pembaruan metode dan 

pendekatan pendidikan agama Islam agar tetap relevan, menarik, serta berdampak dalam 

pembentukan karakter, spiritualitas, dan moralitas siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan 

muncul rekomendasi konkret mengenai pengelolaan pendidikan agama Islam yang lebih 

adaptif dan transformatif, serta mendorong keterlibatan aktif berbagai pemangku 

kepentingan dalam menciptakan sistem pendidikan keagamaan yang inklusif, berkelanjutan, 

dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review, yang bertujuan 

untuk mengkaji dan menganalisis berbagai sumber literatur terkait transformasi manajemen 

pendidikan agama Islam dan penerapan model pembelajaran inovatif bagi generasi milenial. 

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui database akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect, dengan fokus pada artikel jurnal, buku akademik, laporan 

penelitian, serta publikasi ilmiah lainnya yang relevan. Literatur yang dikaji mencakup studi 

tentang manajemen pendidikan agama Islam, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 

serta karakteristik dan kebutuhan generasi milenial dalam konteks pendidikan. Kriteria 

pemilihan sumber mencakup: (1) publikasi dalam lima tahun terakhir (2020–2025) untuk 

menjamin keterkinian data, (2) artikel yang telah melalui proses peer-review untuk 

memastikan kredibilitas akademik, (3) relevansi langsung dengan topik pembahasan, dan (4) 

aksesibilitas penuh terhadap isi dokumen. Sumber yang tidak memenuhi kriteria tersebut—

seperti opini pribadi, artikel populer non-akademik, atau tulisan tanpa referensi yang jelas—

dikeluarkan dari proses analisis. Setelah literatur terkumpul, dilakukan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep utama, teori-teori yang mendasari, dan praktik-praktik 

terbaik yang relevan dengan pendidikan agama Islam yang inovatif. Proses ini mencakup 

sintesis informasi untuk menggali ide-ide baru mengenai model manajemen pendidikan yang 

responsif terhadap perubahan zaman. Literatur yang dibahas juga dianalisis dalam konteks 

pengembangan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi gaya belajar generasi 



Zawayatul Fikr: Journal of Islamic Education Vol. 1, No. 1, June 2025 

 

64 

milenial, terutama melalui pemanfaatan teknologi digital dan pendekatan kolaboratif. Hasil 

dari literature review ini diharapkan dapat memberikan landasan teoretis yang kuat serta 

rekomendasi praktis bagi pengembangan pendidikan agama Islam yang lebih adaptif, relevan, 

dan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Model Pembelajaran Inovatif dalam Pendidikan Agama Islam untuk 

Generasi Millenial 

Pendidikan agama Islam untuk generasi millenial memerlukan pendekatan yang lebih 

inovatif agar dapat menjawab tantangan zaman. Salah satu model pembelajaran inovatif yang 

dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis teknologi yang mengintegrasikan media 

digital seperti aplikasi mobile, e-learning, dan platform pendidikan daring (Legi Aulia Putri 

& Ulva Rahmi, 2023). Penggunaan teknologi ini memberikan fleksibilitas lebih besar dalam 

penyampaian materi ajar, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, 

sesuai dengan gaya hidup mereka yang lebih digital. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menunjukkan bahwa generasi millenial lebih tertarik pada metode pembelajaran yang 

menggabungkan teknologi modern, yang memudahkan mereka mengakses informasi secara 

cepat dan efisien. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan agama Islam juga memungkinkan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan partisipatif. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Misalnya, penggunaan video 

pembelajaran interaktif dan diskusi online dalam platform pendidikan agama Islam dapat 

memperdalam pemahaman siswa tentang materi ajar. Menurut penelitian oleh (Masrizal, 

2023), penggunaan multimedia dalam pendidikan agama dapat mempermudah penyampaian 

konsep-konsep abstrak dalam agama Islam, sehingga siswa dapat memahami nilai-nilai 

agama dengan lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif juga menjadi salah satu metode 

inovatif yang efektif. Pembelajaran berbasis proyek memberi ruang bagi siswa untuk bekerja 

dalam tim, mengembangkan keterampilan komunikasi, serta kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. Selain itu, melalui kolaborasi, siswa diajak untuk berpikir tentang solusi praktis 

terhadap isu-isu keagamaan yang relevan dengan kehidupan mereka. (Fithri et al., 2025) 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek membantu siswa untuk menghubungkan 

materi agama dengan kehidupan sosial dan budaya mereka, menjadikan pembelajaran agama 

Islam lebih bermakna. 

Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, platform pendidikan digital seperti 

aplikasi mobile dan situs web dapat menjadi sarana efektif untuk menjangkau generasi 

millenial yang terbiasa dengan akses informasi yang cepat. Teknologi ini memungkinkan 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan mudah diakses, dengan fitur-fitur yang mendukung 

proses belajar seperti kuis interaktif, video, dan forum diskusi. Menurut (Prasetyo et al., 2024), 

pengintegrasian media sosial dalam pendidikan agama Islam juga membuka peluang bagi 

siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, yang pada gilirannya dapat 

memperkaya pembelajaran mereka. 

Salah satu tantangan dalam implementasi model pembelajaran inovatif adalah 

keterbatasan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi. Guru perlu diberikan 

pelatihan intensif dalam menggunakan alat dan platform digital agar dapat mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Dalam penelitian oleh (Tisnawati & Sukari, 2024), 

ditemukan bahwa kurangnya pelatihan guru dalam memanfaatkan teknologi menjadi salah 



Zawayatul Fikr: Journal of Islamic Education Vol. 1, No. 1, June 2025 

 

65 

satu hambatan utama dalam implementasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah-

sekolah agama. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kompetensi digital guru dalam 

pendidikan agama Islam agar mereka dapat mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan relevan. 

Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi harus dilengkapi dengan pendampingan 

yang memadai bagi siswa. Generasi millenial yang lebih akrab dengan teknologi cenderung 

membutuhkan bimbingan dan arahan yang jelas mengenai bagaimana menggunakan 

teknologi dalam konteks pendidikan agama Islam. Dalam hal ini, peran pendidik sebagai 

fasilitator sangat penting untuk memastikan bahwa siswa dapat memanfaatkan teknologi 

secara maksimal. Penelitian oleh (Barkati & Cahyadi, 2024) menyatakan bahwa 

pendampingan yang intensif dapat meningkatkan efektivitas penggunaan teknologi dalam 

pendidikan agama Islam, membantu siswa memahami konsep agama dengan lebih 

mendalam. 

Penerapan model pembelajaran inovatif juga memerlukan dukungan dari kebijakan 

pendidikan yang relevan. Pemerintah dan lembaga pendidikan harus mendukung 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam dengan menyediakan infrastruktur 

yang memadai, seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat digital yang cukup. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan dengan 

efektif. Menurut (U. H. Salsabila et al., 2024), kebijakan yang mendukung implementasi 

teknologi dalam pendidikan agama dapat mempercepat proses transformasi pendidikan dan 

menjadikan pembelajaran agama Islam lebih inklusif. 

Evaluasi terhadap efektivitas model pembelajaran inovatif juga perlu dilakukan secara 

berkala. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menguasai materi 

agama Islam melalui model pembelajaran yang diterapkan, serta untuk menilai apakah 

metode pembelajaran tersebut sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa millenial. 

Dalam penelitian oleh (Magdalena et al., 2023), ditemukan bahwa evaluasi berbasis kinerja 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses penilaian dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman mereka terhadap materi ajar. 

Pendidikan agama Islam yang berbasis pada teknologi juga membuka peluang bagi 

pengembangan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Hal ini 

sejalan dengan temuan oleh (Ismail et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa teknologi dapat 

mempercepat proses perubahan dalam pendidikan agama Islam, dengan mempermudah 

akses informasi dan memfasilitasi kolaborasi antara siswa dan guru. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam dapat lebih relevan dengan kebutuhan siswa millenial yang tumbuh 

di era digital. 

Selain itu, model pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 

kolaborasi. Keterampilan-keterampilan ini sangat penting bagi siswa dalam menghadapi 

tantangan global di masa depan. Penelitian oleh (Sukari & Haerullah, 2024) menunjukkan 

bahwa generasi millenial membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan agama, tetapi juga keterampilan yang berguna untuk kehidupan mereka di 

dunia yang semakin kompleks dan terhubung secara digital. 

Akhirnya, pembelajaran inovatif dalam pendidikan agama Islam harus 

mempertimbangkan aspek keberagaman dan inklusivitas. Pembelajaran yang berbasis 

teknologi dapat menjangkau siswa dari berbagai latar belakang dan memungkinkan mereka 

untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Hal ini menjadikan 

pendidikan agama Islam lebih inklusif dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua 
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siswa untuk mengakses pembelajaran yang berkualitas. Menurut (Junaidi & Suryanto, 2022), 

keberagaman dalam pembelajaran agama Islam dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa, memberikan mereka perspektif yang lebih luas tentang nilai-nilai agama dan 

bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tantangan dan Peluang Transformasi Manajemen Pendidikan Agama Islam di Era Digital 

Transformasi manajemen pendidikan agama Islam di era digital menghadapi 

tantangan besar dalam hal infrastruktur, pelatihan tenaga pengajar, dan adaptasi terhadap 

perubahan yang sangat cepat. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya infrastruktur 

yang memadai, terutama di daerah-daerah terpencil. Penelitian oleh (Zainuddin et al., 2024) 

menyebutkan bahwa banyak sekolah agama Islam di wilayah tersebut yang kesulitan dalam 

mengakses internet cepat atau perangkat keras yang diperlukan untuk mendukung 

pembelajaran digital. Hal ini membatasi kemampuan mereka untuk mengadopsi teknologi 

dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas pendidikan yang 

diterima oleh siswa. Dengan kurangnya fasilitas yang memadai, pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi sulit diimplementasikan secara optimal. Selain itu, kesenjangan akses ini 

juga menciptakan ketimpangan dalam kesempatan belajar antara siswa di daerah perkotaan 

dan pedesaan. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang lebih besar dari pemerintah untuk 

memastikan bahwa teknologi dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, tanpa terkecuali. 

Selain itu, kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru dalam menggunakan 

teknologi digital menjadi masalah yang signifikan. Sebagian besar guru agama Islam masih 

terbiasa dengan metode konvensional yang tidak melibatkan teknologi, sehingga mereka 

kesulitan untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka. Menurut studi oleh 

(Ruswandi & Firdaus, 2023), meskipun ada upaya dari pemerintah untuk memperkenalkan 

teknologi dalam pendidikan, banyak guru yang merasa tidak siap atau tidak tahu bagaimana 

memanfaatkan perangkat digital dengan efektif dalam pembelajaran agama Islam. Ini 

menunjukkan pentingnya pelatihan yang lebih intensif untuk guru dalam rangka mendukung 

transformasi pendidikan agama Islam. Tanpa pelatihan yang tepat, guru akan kesulitan dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pelatihan dan workshop secara berkala sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 

digital guru dalam pendidikan agama Islam. 

Namun, transformasi digital juga memberikan peluang besar bagi pendidikan agama 

Islam, terutama dalam hal aksesibilitas. Dengan memanfaatkan teknologi, materi 

pembelajaran agama Islam dapat disampaikan kepada lebih banyak siswa tanpa terbatas oleh 

lokasi fisik. Penelitian oleh (Amrullah et al., 2024) menyoroti bahwa penggunaan platform 

pembelajaran online seperti aplikasi mobile dan website memungkinkan siswa dari berbagai 

belahan dunia untuk mengakses materi ajar agama Islam. Ini meningkatkan peluang bagi 

pendidikan agama Islam untuk merambah lebih luas, menjangkau siswa yang mungkin tidak 

dapat menghadiri kelas fisik karena berbagai kendala geografis atau sosial. Di samping itu, 

teknologi memungkinkan materi ajar disesuaikan dengan kebutuhan lokal siswa, sehingga 

dapat lebih relevan dan lebih mudah dipahami. Dengan peluang ini, pendidikan agama Islam 

bisa melangkah lebih jauh dalam menjangkau audiens global. 

Di samping itu, digitalisasi pendidikan agama Islam juga membuka peluang untuk 

personalisasi pembelajaran. Teknologi dapat memungkinkan pembuatan materi ajar yang 

lebih disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing siswa. Misalnya, 

dengan menggunakan aplikasi yang menyesuaikan tingkat kesulitan materi berdasarkan 

kemampuan siswa, pembelajaran agama Islam menjadi lebih efektif. Seperti yang dijelaskan 
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dalam penelitian oleh (Soelistianto et al., 2024), teknologi dapat mendukung pembelajaran 

yang lebih terstruktur dan adaptif, memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan dan 

cara yang paling sesuai dengan mereka. Dengan metode ini, siswa yang memerlukan 

perhatian khusus dapat menerima pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

mereka. Hal ini akan meningkatkan peluang siswa untuk lebih memahami dan menguasai 

materi agama dengan lebih mendalam. 

Penggunaan teknologi juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 

berbagai bentuk media, seperti video, animasi, dan kuis interaktif. Hal ini membuat 

pembelajaran agama Islam lebih menarik dan mudah dipahami. (Fadilah, 2023) menyatakan 

bahwa aplikasi multimedia dalam pembelajaran agama Islam dapat menjelaskan konsep-

konsep abstrak dalam agama, seperti akhlak atau fiqh, dengan cara yang lebih visual dan 

interaktif, yang membantu siswa lebih cepat memahami materi tersebut. Penggunaan 

visualisasi dalam pembelajaran dapat membuat materi agama yang terkadang abstrak 

menjadi lebih konkret dan dapat dipahami oleh siswa dengan lebih mudah. Dengan 

pendekatan seperti ini, pembelajaran agama menjadi lebih menyenangkan, sehingga siswa 

lebih tertarik dan aktif dalam belajar. 

Namun, penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Islam juga membawa 

tantangan terkait dengan pengawasan dan pengendalian kualitas pembelajaran. Dengan 

banyaknya sumber daya digital yang tersedia, penting bagi institusi pendidikan untuk 

memastikan bahwa materi yang diajarkan melalui platform digital sesuai dengan standar 

pendidikan dan nilai-nilai agama yang benar. Penelitian oleh (Rohman et al., 2025) 

mengungkapkan bahwa pengawasan terhadap konten digital perlu diperketat untuk 

mencegah penyebaran materi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, peran 

pengelola pendidikan sangat penting untuk menjamin kualitas konten yang tersedia bagi 

siswa. Selain itu, perlu adanya pembaruan berkala terhadap materi ajar digital agar tetap 

relevan dengan perkembangan zaman dan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur Islam yang 

diajarkan. 

Peluang lain yang muncul seiring dengan digitalisasi pendidikan adalah kolaborasi 

antar institusi pendidikan agama Islam di berbagai negara. Dengan adanya platform 

pembelajaran online, sekolah-sekolah agama dapat berkolaborasi dalam pertukaran 

pengetahuan dan sumber daya. Penelitian oleh (Ruslin et al., 2023) menunjukkan bahwa 

kolaborasi internasional ini dapat memperkaya perspektif siswa tentang Islam, mengajarkan 

mereka tentang berbagai aliran dan interpretasi dalam Islam yang lebih luas, serta 

meningkatkan pemahaman mereka tentang perbedaan budaya dan praktik agama di berbagai 

negara. Kolaborasi semacam ini juga dapat memfasilitasi pertukaran informasi tentang best 

practices dalam pendidikan agama, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh 

dunia. Ini adalah kesempatan yang tidak boleh disia-siakan dalam rangka memajukan 

pendidikan agama Islam secara global. 

Namun, tantangan yang terkait dengan digitalisasi pendidikan agama Islam juga 

mencakup masalah kesenjangan digital. Meski teknologi sudah banyak digunakan di 

perkotaan, namun di daerah pedesaan masih banyak masyarakat yang belum memiliki akses 

yang memadai terhadap teknologi. Ini bisa memperlebar jurang ketidaksetaraan dalam 

kualitas pendidikan agama Islam. Penelitian oleh (Waqar et al., 2024) menunjukkan bahwa 

kesenjangan akses terhadap teknologi menyebabkan disparitas dalam kesempatan 

mendapatkan pendidikan yang setara. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan yang lebih 

inklusif untuk memastikan bahwa semua siswa, baik di perkotaan maupun pedesaan, dapat 

mengakses pendidikan agama Islam yang berkualitas. Menyediakan infrastruktur yang 



Zawayatul Fikr: Journal of Islamic Education Vol. 1, No. 1, June 2025 

 

68 

memadai, seperti jaringan internet yang stabil dan perangkat yang cukup, harus menjadi 

prioritas utama untuk mengurangi kesenjangan digital ini. 

Selain itu, perubahan dalam manajemen pendidikan agama Islam juga membutuhkan 

perubahan dalam budaya organisasi di sekolah-sekolah agama. Pengelolaan perubahan yang 

buruk dapat menghambat penerimaan teknologi di dalam sistem pendidikan. Menurut 

(Setiorini et al., 2024), budaya kerja yang konservatif di banyak sekolah agama Islam sering 

kali menjadi penghalang bagi adopsi teknologi baru. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan budaya yang lebih terbuka terhadap perubahan dan mendorong inovasi dalam 

pendidikan agama. Proses perubahan yang lancar membutuhkan dukungan dari seluruh 

elemen dalam organisasi pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, dan staf administrasi, 

agar teknologi dapat diadopsi dengan baik dan dapat digunakan secara maksimal. 

Salah satu peluang yang dapat dimanfaatkan oleh pendidikan agama Islam di era 

digital adalah pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan responsif terhadap 

perkembangan zaman. Dengan digitalisasi, kurikulum dapat diperbarui dengan cepat untuk 

mengakomodasi topik-topik baru yang relevan dengan tantangan global, seperti etika digital 

atau pemahaman tentang hak asasi manusia dalam konteks Islam. Penelitian oleh (Norlianti 

et al., 2024) menunjukkan bahwa kurikulum yang responsif terhadap perkembangan zaman 

sangat diperlukan untuk menyiapkan siswa menghadapi isu-isu global yang semakin 

kompleks, sekaligus memberikan dasar yang kuat dalam ajaran agama Islam. Kurikulum yang 

adaptif juga akan memudahkan siswa untuk menghubungkan ajaran agama dengan realitas 

kehidupan mereka, yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. 

Transformasi digital dalam manajemen pendidikan agama Islam juga membutuhkan 

pendekatan yang lebih kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan. Orang tua, guru, 

dan masyarakat harus bekerja sama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung. Penelitian oleh (Rahayu et al., 2023) menyarankan agar orang tua lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran online untuk memastikan bahwa anak-anak mereka 

menerima pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Kerja sama yang 

baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat akan memperkuat hasil pembelajaran dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh bagi siswa. Dengan kolaborasi ini, 

pendidikan agama Islam dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pembentukan 

karakter dan moralitas siswa. 

Akhirnya, meskipun transformasi digital membawa berbagai tantangan, peluang yang 

ada jauh lebih besar. Digitalisasi pendidikan agama Islam memiliki potensi besar untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan 

zaman. Seiring dengan perkembangan teknologi yang terus meningkat, pendidikan agama 

Islam dapat terus beradaptasi untuk memberikan pembelajaran yang lebih menarik, 

kontekstual, dan dapat diakses oleh semua kalangan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat 

dan pelatihan yang memadai untuk guru, transformasi manajemen pendidikan agama Islam 

dapat mencapai tujuannya untuk mempersiapkan generasi millenial yang lebih cerdas, kritis, 

dan berbudi pekerti. 

 

SIMPULAN 

Transformasi manajemen pendidikan agama Islam di era digital memiliki tantangan 

dan peluang yang signifikan. Tantangan utama mencakup keterbatasan infrastruktur, 

kurangnya pelatihan guru, dan kesenjangan digital, yang mempengaruhi kemampuan 

pendidikan agama Islam untuk beradaptasi dengan teknologi. Namun, peluang yang 

dihadirkan oleh digitalisasi, seperti aksesibilitas yang lebih luas, personalisasi pembelajaran, 
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dan pengembangan kolaborasi internasional, membuka jalan bagi pembaruan yang lebih 

inklusif dan efektif dalam pendidikan agama Islam. Penggunaan teknologi dalam pendidikan 

agama Islam, jika diintegrasikan dengan baik, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

mempermudah pemahaman materi, dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh karena 

itu, penting untuk terus mengembangkan kebijakan yang mendukung transformasi ini, serta 

memberikan pelatihan yang memadai bagi guru dan pemangku kepentingan lainnya agar 

pendidikan agama Islam dapat lebih relevan dan siap menghadapi tantangan global di era 

digital. 
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